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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Pada siang hari yang sangat mulia ini, kami berwasiat kepada diri kami 
juga kepada jamaah sekalian untuk senantiasa meningkatkan kualitas 
iman dan takwa kepada Allah subhanahu wata’ala.

Mari laksanakan perintah-perintah Allah subhanahu wata’ala dan rasul-
Nya. Mari jauhi larangan-larangan Allah dan rasul-Nya.

Kita semua berharap, semoga Allah menjadikan kita sebagai hambanya 
yang taat dan jauh dari maksiat. Semoga Allah menjadikan kita hamba 
yang saleh dan mendapat ampunan dari segala dosa dan salah.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Pada kesempatan kali ini, perlu kiranya kami menyampaikan pesan 
penting terkait dengan satu sifat yang sangat dibenci oleh Allah 
subhanahu wata’ala dan Rasul-Nya, yakni sifat Israf.

Israf artinya berlebihan. Berlebihan melampaui batas wajar.

Allah subhanahu wata’ala menciptakan manusia yang dibekali dengan 
hawa nafsu. Allah subhanahu wata’ala perintahkan kepada manusia untuk 
selalu mengendalikan hawa nafsu. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Yusuf ayat 53,
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“Sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 
yang diberi rahmat oleh Rabbku.”

Nafsu inilah yang selalu mendorong manusia untuk berbuat berlebihan 
dalam segala hal.
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Dalam surat al-A’raf ayat 31 Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Dan jangan berlebih-lebihan!”

Di dalam al-Quran, Allah subhanahu wata’ala menyebutkan sifat Israf atau 
sifat berlebih-lebihan ini lebih dari 20 kali.

Melalui mimbar Jumat ini, kami sampaikan nasihat untuk kami pribadi 
juga untuk jamaah sekalian agar jangan berlebihan dalam enam hal 
berikut ini.

Pertama: Jangan Berlebihan Mencintai Sesama Makhluk 

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan kepada diri kami juga jamaah sekalian agar jangan 
berlebihan mencintai sesama makhluk.

Berlebihan dalam mencintai sesama makhluk maksudnya menancapkan 
rasa cinta kepada sesama makhluk ciptaan Allah subhanahu wata’ala 
melebihi batas kewajaran cinta kepada sesama makhluk.

Sebab, jika sampai cinta kita kepada sesama makhluk melebihi batas 
wajar kadar cinta kepada makhluk, dikhawatirkan kita terjatuh pada dosa 
syirik. Yakni menyetarakan cinta kepada makhluk dengan cinta kepada 
Allah subhanahu wata’ala.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Baqarah ayat 165,
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah 
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.”
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana termaktub 
dalam kitab Sunan Abi Daud hadits nomor 1997,
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“Cintailah orang yang kamu cintai sekadarnya. Bisa jadi orang yang sekarang 
kamu cintai saat ini, suatu hari nanti harus kamu benci. Dan bencilah orang 
yang kamu benci sekadarnya, bisa jadi di satu hari nanti dia menjadi orang 
yang harus kamu cintai.”

Kedua: Jangan Berlebihan dalam Canda Tawa

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan agar jangan berlebihan dalam canda dan tawa. Kenapa? 
Sebab, berlebihan dalam canda dan tawa dapat mematikan hati.

Rasulullah bersabda, sebagaimana termaktub dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah, hadits nomor 4193,
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“Jangan berlebihan dalam tertawa, karena berlebihan dalam tertawa dapat 
mematikan hati.”

Boleh bercanda, asal tidak mengandung dusta. Boleh tertawa, asal tidak 
berlebihan dan tetap menjaga adab dan etika.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun juga tertawa. Tapi tawa beliau 
tidak terbahak-bahak, atau tertawa keras. Tertawanya Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam adalah senyuman, paling maksimal senyuman beliau 
sampai terlihat gigi gerahamnya; sebuah senyum yang lebar.

Abdullah bin Mas’ud radhiyalllhu ‘anhu pernah menyaksikan tawa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, sebagaimana termaktub dalam 
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kitab Sunan At-Tirmidzi hadits nomor 2537,
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“Sungguh aku pernah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tertawa 
sampai terlihat gigi gerahamnya.” 

Ketiga: Jangan Berlebihan dalam Makan

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan kepada jamaah sekalian agar jangan berlebihan dalam 
hal makan dan minum.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-A’raf ayat 31,

ۚ
وْا
ُ
ف ِÞْ

ُ
 ت
َ
بُوْا وَ� َ

ْ ª¤وْا وَا
ُ ُ
õ

“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana termaktub 
dalam kitab Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 3349, riwayat dari al-Miqdam 
bin Ma’di,
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“Tidaklah seorang anak Adam memenuhi tempat yang lebih buruk dari 
perutnya. Ukuran (yang layak bagi perut) seorang anak Adam adalah 
beberapa suapan yang dapat menguatkan tulang-tulangnya. Karena jiwa 
seorang anak Adam tidak dapat melampaui batasannya, maka sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk jiwanya (nafasnya).”
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Keempat: Jangan Berlebihan Bersumpah dalam Jual Beli

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan agar jangan berlebihan bersumpah dalam jual beli. 
Ketika kita mulai menjalankan bisnis, menjual produk fi sik atau non fi sik, 
pastikan bahwa produk itu halal baik halal zatnya atau pun halal dalam 
produksi atau pengadaannya. Kemudian promosikan produk itu dengan 
cara yang tidak melanggar syariat Islam dalam jual beli.

Hindari konten promosi yang mengandung dusta, hindari berlebihan 
dalam bersumpah tentang produk yang kita jual, hindari promosi-promosi 
over claim, dan semisalnya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana termaktub 
dalam kitab Shahih Muslim, hadits nomor 1607,
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“Berhati-hatilah kalian dari sering bersumpah dalam berjual beli, bisa jadi 
sumpah itu membuat dagangan laku namun kemudian keberkahannya 
lenyap.”

Imam an-Nawawi menjelaskan dalam kitab al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
bin al-Hajjaj jilid 11 halaman 44,
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“Hadits tersebut mengandung hukum larangan berlebihan bersumpah dalam 
jual beli, karena bersumpah tanpa ada kepentingan hukumnya makruh. 
Sumpah ini dimaksudkan untuk promosi produk, dengan sumpah itu pembeli 
akhirnya tertipu.”

Promosi produk dengan sumpah dan narasi-narasi palsu adalah 
perbuatan dosa.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana 
diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 
7446,

“Tiga model orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah subhanahu 
wata’ala dan Allah subhanahu wata’ala tidak akan melihat kepada mereka di 
hari kiamat kelak.”

Salah satunya adalah,
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“Seorang penjual yang bersumpah tentang dagangannya; dia berdusta 
dengan mengaku telah memberi lebih kepada seorang pembeli dibandingkan 
yang ia berikan kepada pembeli lainnya.”

Kelima: Jangan Berlebihan dalam Menyampaikan Informasi yang Kita 
Dengar

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan agar jangan berlebihan dalam menyampaikan informasi. 
Informasi atau kabar apa pun yang kita dengar, belum tentu seluruhnya 
mengandung kebenaran. Bisa jadi ada bagian-bagian yang masih 
dipertanyakan kebenarannya. Atau bahkan ada campuran informasi dusta 
atau hoaks.

Atau, mungkin kita telah yakin informasi yang kita dengar telah 
terkonfi rmasi kebenarannya, namun ketika kita sampaikan seluruh 
informasi itu kepada orang lain, justru akan menimbulkan mudarat dan 
kerugian baik bagi diri kita, atau bagi orang yang kita beri informasi, atau 
pun bagi orang lain. 

Oleh karena itu, jangan semua informasi yang kita dengar itu kita 
sampaikan kepada orang lain. Mari kita saring terlebih dahulu. Sampaikan 
yang sudah pasti kebenarannya saja. Sampaikan informasi sebatas yang 
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sekiranya diperlukan oleh pendengarnya saja. Sampaikan informasi yang 
membawa manfaat dan tidak menimbulkan mudarat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana termaktub 
dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5,
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“Cukuplah seseorang disebut berdusta ketika ia menyampaikan semua 
informasi yang pernah ia dengar.”

Keenam: Jangan Berlebihan dalam Menyampaikan Nasihat 
Peringatan

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami nasihatkan agar berlebihan dalam menyampaikan nasihat kepada 
orang lain. Bagi kita yang berperan sebagai orang tua, atau guru, 
atau kakak, atau sahabat, atau penasihat, Allah subhanahu wata’ala 
memerintahkan kita untuk saling menasihati dalam kebaikan dan takwa. 

Namun, berlebihan dalam menasihati, dalam arti terlalu sering 
memberikan nasihat di luar ambang batas wajar, dapat berakibat pada 
kejenuhan. Orang yang kita nasihati bisa jadi malah merasa jenuh dengan 
nasihat-nasihat kita karena kita terlalu sering menyampaikannya.

Mari kita teladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam hal 
menasihati. Beliau tidak berlebihan dalam memberikan nasihat. Beliau 
senantiasa memilih waktu yang tepat dan kalimat yang tepat dalam 
menasihati para sahabat.
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Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, sebagaimana termaktub dalam 
kitab Shahih al-Bukhari hadits nomor 68,
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memilah-milah hari untuk menyampaikan 
nasehat kepada kami karena khawatir kami merasa bosan (mendengar 
nasehat beliau).”

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian nasihat yang dapat kami sampaikan dalam materi khutbah 
Jumat pada siang hari ini. Semoga tidak membuat jenuh pada jamaah 
sekalian. Semoga Allah subhanahu wata’ala menjauhkan kita dari sifat 
berlebihan yang dapat membawa kita pada kerugian di dunia dan di 
akhirat kelak.
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َ
مُوْرِِ�ْ أ

ُ
 أ
£ ُ
- � ِ

�
َ عِبَادَهُ § ��Æَذِي د

�
 ِ� ال

ُ
مْد َ

ْ
�
َ
 ا

ُ
ك
ْ
ل ُ
ْ

ُ ا�
َ
® ، ُ

َ
® 

َ
يْك ِ

َ ª¤ 
َ
هُ �

َ
ُ̧ وَحْد  

�
َ إِ�

َ
 إِ®

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ª«
َ
، وَأ ِ

ْ�ºِت
ْ
ق افِ وَالت� َ¤ْ ِ)

ْ
ْ عَنِ ا�

ُ
ا� َ َ تِصَادِ وَ��

ْ
ق ِ
ْ
� ِ�Ë 

ُ ْ�Æِذ
ُ الن� ْ�ºِبَش

ْ
ُ ال

ُ
هُ وَرَسُوْ®

ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
À 

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ª«
َ
، وَأ ٌ ْ�Æِد

َ
ءٍ ق ْ �

َ ª' 
£ ُ
- 

َ
، وَهُوَ عَ�

ُ
مْد َ

ْ
ُ ا�

َ
وَ®

وا
ُ
ق
�
مَنُوا ات

َ
�َ آ �åِذ

�
ا ال َ Ú��

َ
، �Ëَ أ

َ
عَا+

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
ِ̧ عَز� وَجَل وَى 

ْ
ْ بِتَق �ëِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Íْوْصِي

ُ
، أ ِ̧  عِبَادَ 

َ
ون ْ مُسِْ,ُ ُîÄ

ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُîåو ُ

َî} 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
َ حَق

�
áا

مًا سْلِى�
َ
وا ت ُ

£
يْهِ وَسَ,

َ
وا عَل

Ú
�َ آمَنُوا صَل �åِذ

�
ا ال َ Ú��

َ
، �Ëَ أ £� ِ�ò

 الن�
َ

 عَ�
َ
ون

Ú
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
úَوَم َ

�
áا 

�
إِن
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.
ٌ
يْد ِ�

َ
À 

ٌ
يْد ِÃَ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Äِاه َ ْ�Æِآلِ إ 

َ
َ وَعَ� ْ�Äِاه َ ْ�Æِإ 

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ

َ
È ٍد م� َ

ُ
À ِآل 

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
À 

َ
 عَ�

£
هُم� صَل

�
لل
َ
 ا

ٌ
يْد ِ�

َ
À 

ٌ
يْد ِÃَ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Äِاه َ ْ�Æِآلِ إ 

َ
َ وَعَ� ْ�Äِاه َ ْ�Æِإ 

َ
تَ عَ�

ْ
رَك َ�Ë ا َ

َ
È ٍد م� َ

ُ
À ِآل 

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
À 

َ
 عَ�

ْ
رِك َ�Ëَو

مْوَاتِ
َ
�
ْ
مْ وَا ُ ْ حْيَآءُ مِ��

َ ْ
اتِ ا� ُ�سِْ,َ

ْ
�َ وَا ْ�@ ُ�سِْ,ِ

ْ
مِنَاتِ وَا

ْ
ُ�ؤ

ْ
�َ وَا مِنِ@�ْ

ْ
ؤ ُ
ْ
فِرْ لِ,

ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
ا

مْ، ُ
َ �
وْ¨

ُ
 صُف

ْ
د ، وَوَح£ َ� ْ�@ سِْ,ِ ُ وْبِ ا�ْ

ُ
ل
ُ
�َ ق  بَ@�ْ

ْ
ف

£
ل
َ
، وَأ ِ

� ْ�å
£
 الد

َ
ة
َ
ِ حَوْز

ْ
Ùوَا ، َ� ْ�@ سِْ,ِ ُ مَ وَا�ْ

َ
úْس ِ)

ْ
هُم� أعِز� ا�

�
لل
َ
 ا

َ� ْ�@ ِ
َ
عَا#

ْ
 �Ëَ رَب� ال

£
ق َ
ْ
 ا�

َ
مْ عَ� ُ َî� َ ِ

َ
عْ " َ ْ�Ãوَا

ٍî
َ
� حَاجَةٍ عَاجِ! ِ

�
مْ § ُ � هُم� إِ��

�
لل
َ
، ا َ� ْ�@ هْلِهِمْ سَاِ�ِ

َ
 أ

َ
ْ إِ+

ُ
� ، وَرُد� َ� ْ�@ سِْ,ِ ُ ى ا�ْ َ¤ْ

َ
 وَأ

َ�Ëا َ¤ْ
َ
 أ
َ
يْد
َ
 ق
�
ك
ُ
هُم� ف

�
لل
َ
 ا

َ  إِ®َ
َ
عَادِهِ، �

َ
ْ ف
ُ
ْ فآذِهِ وَمَنْ عَادَا�

ُ
ا�

َ
هُم� مَنْ آذ

�
لل
َ
، ا ُ ْ�Äِرَح 

َ�Ë ُن َÃَْر َ�Ë 
َ
اتِك َÃََمْ ر ِ

ْ ��
َ
 عَل

ْ
ِل
� ْ �Æ
َ
أ
َ
، ف

َ
اتِك َÃََر 

َ
 إِ+

ُ ْ�Äِك َ
ْ
�ُ ا� ْ�Æِعَز

ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
 أ
�
إِ�

ْ
، وَاجْعَل

َ
 وَحُسْنِ عِبَادَتِك

َ
رِك

ْ
 ذِك

َ
ا عَ� عِن�

َ
، وَأ

َ
اعَتِك

َ
 وَط

َ
رِك

ْ
ك
ُ
نَا لِش

ْ
ق
£
، وَوَف

َ
يْنَا نِعَمَك

َ
 عَل

ْ
ظ
َ
هُم� احْف

�
لل
َ
 ا

اعَاتِ
�
نَا بِهِ مِنَ الط

َ
مَرْت

َ
 مَا أ

َ
 عَ�

ً
اتِ مُعِيْنَة َ ْ�º

َ� يْنَا مِنَ ا�ْ
َ
عَمْتَ بِهِ عَل

ْ
ن
َ
مَا أ

رُوعِنَا
ُ
 وَز

َ�Ëِار َ ِ ª} � ِ
�

نَا §
َ
 ل
ْ
رِك َ�Ëَرْضِ، و

َ�
اتِ ا� َ ْ�º

َ
نَا مِنْ خ

َ
رِجْ ل

ْ
خ
َ
مَاءِ وَأ تِ الس�

َ
? َ َ�Æ ْيْنَا مِن

َ
 عَل

ْ
ِل
� ْ �Æ
َ
هُم� أ

�
 الل

ابَ
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

÷
� ا� ِ

�
 وَ§

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Ú
� الد ِ

�
نَا آتِنَا § ب� رَامِ. رَ

ْ
ك úلِ وَا�(ِ

َ ا ا��
َ
اقِنَا �Ëَ ذ

َ
رْز
َ
 أ
£ ُ
 و-

ارِ الن�

رِ
َ
نْك ُ

ْ
اءِ وَا�

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ �̀ ، وَيَ َ

�Øْر
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِ)

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل ِ�Ë ُمُر

ْ� َ�Ë َ̧  
�
، إِن ِ̧  عِبَادَ 

هُ هُوَ
�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ْ ف

ُ
Í

َ
ِ ِ+� وَل

ْ�Äِعَظ
ْ
َ̧ ال فِرُ 

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
وِْ+� هَذ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
، وَأ

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
Í

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
Í

ُ
، يَعِظ

ِ�
ْ ب�3َ
ْ
 وَال

ُ ْ�Äِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
ال


